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ABSTRACT

The main problem in this study is whether the Teams Games Tournament (TGT)
learning model supported by the Wordwall application has an effect on the
mathematics learning outcomes of fourth-grade students at SD Inpres Malengkeri
[I. This study aims to determine the effect of the Teams Games Tournament (TGT)
learning model supported by the Wordwall application on the mathematics learning
outcomes of fourth-grade students at SD Inpres Malengkeri Il.The study used a
quantitative approach with a quasi-experimental method and a non-equivalent
control group design. The sample consisted of classes IV A (control) and IV B
(experimental) with a total of 50 students. The instruments consisted of pretest-
posttest questions and observation sheets. Data were collected through tests and
observations, analyzed descriptively and inferentially. The results showed a posttest
average of 85.28 for the experimental class and 76.84 for the control class. The t-
test showed a significance of 0.009 (<0.05), indicating that the implementation of
TGT with the help of Wordwalls had a significant effect on students' mathematics
learning outcomes.

Keywords: teams games tournament, wordwall, learning outcomes, mathematics
ABSTRAK

Masalah utama dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) yang didukung oleh aplikasi
Wordwall terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV di SD Inpres Malengkeri
[I. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Teams
Games Tournament (TGT) berbantuan aplikasi Wordwall terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas IV SD Inpres Malengkeri Il. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen dan desain non-equivalent
control group. Sampel terdiri dari kelas IV A (kontrol) dan IV B (eksperimen) dari
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total 50 siswa. Instrumen berupa soal pretest-posttest dan lembar observasi. Data
dikumpulkan melalui tes dan observasi, dianalisis secara deskriptif dan inferensial.
Hasil menunjukkan rata-rata posttest kelas eksperimen 85,28 dan kontrol 76,84. Uji
t menunjukkan signifikansi 0,009 (< 0,05), sehingga penerapan TGT berbantuan
Wordwall berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa.

Kata Kunci: Teams Games Tournamnt, Wordwall, Hasil Belajar, Matematika

A.Pendahuluan

Model pembelajaran
merupakan salah satu komponen
penting dalam pendidikan. Menurut
Barus (2019) model pembelajaran
sangat penting untuk kesuksesan
proses pembelajaran karena
berfungsi sebagai panduan bagi
pendidik dan peserta didik dalam
menjalani kegiatan belajar. Dengan
adanya model pembelajaran, pendidik
dapat merencanakan berbagai
langkah ~ dan  persiapan  yang
diperlukan selama proses
pembelajaran (Samala, dkk., 2022).
Penggunaan model pembelajaran
yang tepat dapat meningkatkan minat
siswa terhadap pelajaran, memotivasi
mereka untuk menyelesaikan tugas,
dan mempermudah pemahaman
materi, yang pada gilirannya akan
membantu siswa mencapai hasil
belajar yang lebih maksimal (Abidin,
2019).

Media pembelajaran juga

memiliki peranan penting dalam

proses belajar mengajar, karena
berfungsi  sebagai alat  untuk
memotivasi serta berinteraksi dengan
siswa, sehingga membuat
pembelajaran lebih efektif (Furoidah,
2020). Pemanfaatan media
pembelajaran sangat mendukung
keberhasilan proses belajar mengajar.
Kehadiran media  pembelajaran
memudahkan pendidik dalam
menjelaskan materi yang akan
diajarkan (Wulandari, dkk., 2023).
Selain memiliki peran penting
dalam proses pembelajaran, media
juga memiliki berbagai manfaat.
(Yudha &

Sundari, 2021) menyatakan bahwa

Menurut Rasagama

salah satu manfaat media
pembelajaran dalam proses belajar
adalah meningkatkan motivasi belajar,
sehingga pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan dan tidak
membosankan. Menurut Wulandari
dkk. (2023) media dalam proses
belajar mengajar memiliki manfaat

untuk mempermudah interaksi antara
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guru dan siswa, sehingga kegiatan
pembelajaran menjadi lebih aktif dan
efisien. Demikian pula, model
pembelajaran juga memiliki manfaat
dalam meningkatkan efisiensi proses
pembelajaran. Menurut Joyce dkk
(Tayeb, 2017) menyatakan bahwa
Model pembelajaran adalah suatu
pendekatan yang memungkinkan guru
untuk membantu siswa dalam
memperoleh informasi, gagasan,
keterampilan, cara berpikir, serta
mengekspresikan pemikiran mereka.
Berbagai variasi model pembelajaran
dapat meningkatkan antusiasme
belajar siswa, menghindari kejenuhan,
serta berpengaruh pada minat dan
motivasi mereka dalam proses
pembelajaran (Asyafah, 2019).
Berdasarkan observasi awal
yang dilakukan peneliti pada tanggal 2
Desember 2024, model pembelajaran
yang diterapkan oleh guru masih
mengandalkan pendekatan
konvensional, di mana pengajaran
langsung dari guru menjadi fokus
utama. Hal ini berdampak pada
kurangnya partisipasi aktif siswa
dalam proses belajar. Wawancara
dengan guru wali kelas IV juga
mengungkapkan bahwa
pembelajaran yang berlangsung

belum optimal. Beberapa masalah

yang dihadapi, antara lain adalah
rendahnya minat siswa terhadap
Pelajaran matematika, yang terlihat
dari banyaknya siswa yang kurang
fokus dan kurang aktif bertanya
selama proses pembelajaran.
Sehingga pembelajaran tidak berjalan
sesuai dengan rencana. Peneliti juga
mewawancarai beberapa siswa yang
mengungkapkan ketidaktertarikan

mereka terhadap pelajaran
matematika. Mereka menyatakan
kesulitan dalam memahami materi,
karena metode yang diterapkan hanya
sebatas ceramah dari guru. Hal ini
membuat siswa kurang termotivasi
dalam belajara, yang berujung pada
rendahnya hasil belajar mereka.
Berdasarkan nilai ulangan harian,
sejumlah  siswa  belum  dapat
mencapai KKM yang telah ditetapkan,
sehingga tujuan pembelajaran tidak
tercapai.

Menurut Winoto (2020) bahwa
tingkat kemampuan berpikir kritis
siswa yang rendah disebabkan oleh
penerapan model pembelajaran yang
kurang kreatif dan tidak fokus pada
kebutuhan siswa. Oleh karena itu,
dibutuhkan model pembelajaran yang
kreatif agar siswa dapat lebih aktif dan
mampu mengembangkan

kemampuan berpikir kritis mereka,
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sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Salah satu model
pembelajaran yang diusulkan adalah
model Teams Games Tournament
(TGT) vyang dikombinasi dengan
aplikasi wordwall.

Alasan peneliti memilih untuk
melakukan penelitian dengan
menggunakan model pembelajaran
Teams Games Tournament (TGT)
yang dikombinasikan dengan aplikasi
wordwall adalah dikarenakan kelas IV
SD Inpres malengkeri Il belum pernah
menggunakan model pembelajaran
Teams Games Tournament (TGT)
yang dikombinasikan dengan aplikasi
wordwall. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru walikelas 1V,
siswa menunjukkan minat dan
ketertarikan terhadap pembelajaran
yang menggabungkan permainan
atau belajar sambil bermain. Model
pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT) memiliki kelebihan
dalam meningkatkan keaktifan siswa
di kelas, menciptakan suasana yang
lebih menyenangkan melalui
permainan yang sesuai dengan
karakter siswa yang masih menyukai
aktivitas  bermain.  Selain itu,
penerapan model Teams Games
Tournament (TGT) dalam

pembelajaran juga dapat

meningkatkan rasa percaya diri, kerja
sama, tanggung jawab, serta
persaingan sehat di antara siswa,
yang pada akhirnya berkontribusi
pada pemahaman yang lebih
mendalam terhadap materi dan
peningkatan hasil belajar siswa.
Berdasarkan  penjelasan  diatas,
peneliti  merasa penting untuk
melaksanakan penelitian dengan judul
penelitian sebagai berikut “Pengaruh
Model Pembelajaran Teams Games
Tournament  (TGT) Berbantuan
Aplikasi Wordwall Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas IV

SD Inpres Malengkeri II”

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
kuasi eksperimen (Quasi
Experimental) yang melibatkan dua
kelompok, yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol (Rukminingsih
dkk., 2020). Desain yang digunakan
adalah Pretest-Posttest Non-
Equivalent Control Group, di mana
kedua kelompok diberikan pretest,
kemudian diberi perlakuan berbeda,
dan diakhiri dengan posttest untuk
dibandingkan hasilnya.

Populasi penelitian mencakup

seluruh siswa kelas IV SD Inpres
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Malengkeri 1l sebanyak 50 orang,
terdiri dari 25 siswa kelas IV A dan 25
siswa kelas IV B. Teknik pengambilan
sampel menggunakan total sampling
(Kurnia, Damayani, & Kiswoyo, 2019),
sehingga seluruh siswa dijadikan
sampel. Kelas 1V B ditetapkan sebagai
kelompok eksperimen, sedangkan
kelas IV A sebagai kelompok control.
Instrumen penelitian meliputi
tes hasil belajar dan lembar observasi
aktivitas siswa. Tes hasil belajar terdiri
atas pretest dan posttest, masing-
masing berisi 10 soal pilihan ganda
dan 5 soal esai. Observasi digunakan
untuk mencatat aktivitas siswa selama
pembelajaran, sesuai saran Sugiyono
(2017) yang

relevansinya untuk penelitian perilaku

menekankan

dan jumlah responden terbatas.
Analisis data dilakukan secara
statistik deskriptif dan inferensial.
Statistik deskriptif digunakan untuk
menggambarkan hasil belajar siswa
melalui perhitungan mean, standar
deviasi, dan persentase, sedangkan
analisis inferensial digunakan untuk
menguji hipotesis. Sebelum pengujian
hipotesis, dilakukan uji prasyarat
berupa uji homogenitas. Analisis
dilakukan

pretest dan posttest

menggunakan aplikasi SPSS.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian ini merupakan
jawaban atas rumusan masalah yang
telah ditetapkan sebelumnya.
Penelitian dilaksanakan pada dua
kelas (Quasi Experimental), yaitu
siswa kelas IV yang berjumlah 50
orang, dimana kelas IV A sebagai
kelompok kontrol dan kelas IV B
sebagai

kelompok  eksperimen.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh
model pembelajaran Teams Games
tournament (TGT) berbantuan aplikasi
wordwall terhadap hasil belajar
matematika ssiswa kelas IV SD Inpres
Mallengkeri Il. Penelitian ini termasuk
dalam jenis penelitian eksperimen
dengan teknik analisis data yang
menggunakan analisis deskriptif dan
analisis inferensial. Hasil analisis
tersebut akan diuraikan pada bagian
berikut.

Sl
Ireviation

Kelas ¥ Mimimum | Mazimum | Mean

Pre-Test [ - | - 7 . . 2522
! 15 15 | 3404 T
Eksperimen
P | [ . .
Fosl-lesl % &S 1" 55,78 S.698
Eksperimen

Pret-Test Komlrol 25 15 70 16,32 14770

Post-tesd comtre] 35 55 a5 Te R4 11.950

Berdasarkan Tabel diatas, data
hasil pretest yang dianalisis melalui uji
deskriptif

menggunakan  aplikasi
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SPSS menunjukkan bahwa rata-rata
nilai pada kelas eksperimen adalah
34,04, dengan skor maksimum 71 dan
minimum 15, serta standar deviasi
sebesar 12,522. Sementara itu, pada
kelas kontrol, diperoleh rata-rata nilai
sebesar 36,32,

maksimum 70 dan minimum 15, serta

dengan nilai

standar deviasi sebesar 14,770.
Adapun hasil posttest yang juga
diperoleh melalui menggunakan uji
aplikasi deskriptif SPSS menunjukkan
bahwa rata-rata nilai pada kelas
eksperimen mencapai 85,28, dengan
nilai tertinggi 99 dan terendah 65.
Standar deviasi pada kelas ini tercatat
sebesar 9,698. Sedangkan pada kelas
kontrol, rata-rata nilai posttest sebesar
76,84, dengan nilai maksimum 95 dan
minimum 55, serta standar deviasi
sebesar 11,950. Berdasarkan data
pada tabel di atas, dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen setelah diberi perlakuan
menunjukkan pencapaian yang lebih

kelas Eksperimen Krlss Kentrol

I LR |
":3" Katrgnri Pre-tesi P el Pre-ies Past-dest

Berdasarkan Tabel diatas
mengenai distribusi frekuensi dan
persentase hasil pretest dan posttest,
terlihat bahwa sebelum perlakuan
diberikan, pada kelas eksperimen
terdapat 1 siswa yang memperoleh
nilai dalam kategori cukup dengan
persentase sebesar 4%. Sementara
itu, sebanyak 24 siswa berada pada
kategori perlu bimbingan dengan
persentase 96%, dan tidak ada siswa
yang masuk dalam kategori sangat
baik. Adapun pada kelas kontrol,
terdapat 2 siswa yang memperoleh
nilai dengan kategori cukup 8%,
sedangkan 23 siswa lainnya berada
dalam kategori perlu bimbingan
dengan persentase sebesar 92%, dan
tidak ada siswa yang masuk dalam
kategori Setelah
dilakukan

eksperimen terdapat 11 siswa yang

sangat  baik.
posttest, pada kelas
masuk dalam kategori “sangat baik”
dengan persentase 44%, 8 siswa
berada dalam kategori “baik” dengan
persentase 32%, 4 siswa dalam
kategori “cukup” sebesar 16%, dan 2
siswa masih berada pada kategori
“perlu bimbingan” dengan persentase
8%. Sementara itu, pada kelas kontrol
terdapat 6 siswa yang memperoleh
kategori “sangat baik” (24%), 6 siswa

dalam kategori “baik” (24%), 8 siswa
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dalam kategori “cukup” dengan
persentase 32%, dan 5 siswa
termasuk dalam kategori bimbingan”
dengan persentase 20%. “perlu
Bedasarkan Tabel diatas, dapat
disimpulkan bahwa sebelum
perlakuan diberikan, mayoritas siswa
di kedua kelas berada pada kategori
perlu bimbingan. Namun, setelah
perlakuan, terjadi peningkatan
kategori hasil belajar, terutama pada
kelas eksperimen yang menunjukkan
lebih banyak siswa mencapai kategori
sangat baik (44%) dibandingkan kelas
kontrol (24%). Hal ini menunjukkan
bahwa perlakuan yang diberikan pada
kelas eksperimen berpengaruh positif

Kelas Elsperimen Boelas Koniral

Interval

: [ [ Fosl-test
- Ltn-gnli. Pre-test | P-l:jl fesd [ Pre-tesi |

Berdasarkan Tabel diatas yang
menyajikan deskripsi ketuntasan hasil
belajar pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol, terlihat bahwa sebelum
diberikan perlakuan, mayoritas siswa
di kelas eksperimen belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Tercatat sebanyak 24 siswa (96%)

belum tuntas, sementara hanya 1

siswa (4%) yang telah tuntas. Di sisi
lain, pada kelas kontrol terdapat 2
siswa (8%) yang sudah mencapai
KKM dan 23 siswa (92%) yang belum
tuntas. Setelah dilakukan posttest,
terjadi peningkatan ketuntasan belajar
pada kedua kelas. Di kelas
eksperimen, sebanyak 23 siswa
(92%) Dberhasil mencapai KKM,
sementara hanya 2 siswa (8%) yang
belum tuntas. Sedangkan di kelas
kontrol, jumlah siswa yang tuntas
meningkat menjadi 20 siswa (80%),
dengan 5 siswa (20%) yang masih
belum mencapai KKM. Jadi dapat
disimpulkan bahwa sebelum
perlakuan diberikan, sebagian besar
siswa di kedua kelas belum mencapai
KKM. Namun setelah posttest, terjadi
peningkatan ketuntasan belajar di
kedua kelas, dengan peningkatan
yang lebih tinggi pada kelas
eksperimen (92% tuntas)
dibandingkan kelas kontrol (80%
tuntas). Hal ini menunjukkan bahwa
perlakuan yang diberikan di kelas
eksperimen berkontribusi lebih

signifikan  terhadap  peningkatan

ketuntasan belajar siswa.

| Rats Raia Aktivitas | Rais Rats Aknivite
LI'L1m1hrh| B | (antre) %=
Bl.M TL.40

Frrirmusn

BE.50
T2

Fals-Rati &S 71,39
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Aktivitas siswa di  kelas
eksperimen dan kelas kontrol selama
empat kali pertemuan. Secara
keseluruhan, kedua kelas mengalami
peningkatan aktivitas, tetapi
peningkatan yang lebih mencolok
terjadi pada kelas eksperimen. Pada
Pertemuan 1 (PT 1), rata-rata aktivitas
siswa di kelas eksperimen tercatat
sebesar 81,20%, sedangkan kelas
kontrol mencatat 71,40%. Perbedaan
ini menunjukkan bahwa sejak awal
pembelajaran, siswa kelas
eksperimen sudah  menunjukkan
tingkat di keaktifan yang lebih tinggi

dibandingkan dengan kelas kontrol.

Pada Pertemuan ke-2, aktivitas
siswa di kelas eksperimen meningkat
secara signifikan menjadi 91,40%,
sementara kelas kontrol mengalami
penurunan menjadi 68,56%. Kenaikan
ini  mencerminkan adanya respon
positif dari siswa terhadap model
pembelajaran yang diterapkan di
kelas eksperimen. Kemudian, pada
Pertemuan 3, aktivitas siswa di kelas
eksperimen terus menunjukkan tren
peningkatan hingga mencapai
93,60%, sedangkan kelas kontrol
mulai menunjukkan sedikit perbaikan

dengan nilai 72,60%.

Pada Pertemuan 4, aktivitas
siswa di kelas eksperimen kembali
95,60%,

sementara kelas kontrol hanya

meningkat menjadi
mengalami sedikit kenaikan menjadi
73,00%. Bila

keseluruhan, rata-rata aktivitas siswa

dihitung  secara

selama empat pertemuan di kelas
90,45%,
sedangkan kelas kontrol hanya
71,39%. Hal ini

mengindikasikan bahwa penerapan

eksperimen mencapai

memperoleh

model pembelajaaran Teams Games
Tournament (TGT) berbantuan
aplikasi Wordwall di kelas
eksperimen, memberikan dampak
positif terhadap peningkatan aktivitas
belajar siswa dibandingkan dengan
pendekatan konvensional yang

digunakan di kelas kontrol.

Tuhle 4.5 Hasil Uji MNormalitas

Shaprro-Wilk
Kelas .

| Statistic | Df Sig

Hasil | Pre-tast cksperimen ooz | 25 | o097
H-q'leuur | ]"unr-n,'nl:|'1..~.pn:r|||1c|| I 093] I 25 I IR |
T Pretest Kontrol | 0920 | 25 | 0084 |
Post-test Komrol | 0,924 | 25 | 0064 |
Selanjutnya peneliti

melaksanakan uji normalitas dan uji
homogenitas terhadap data hasil pre-
test dan

post-test dengan

menggunakan bantuan aplikasi
SPSS. Berdasarkan uji normalitas

menunjukkan nilai signifikansi untuk
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data pretest pada kelas eksperimen
adalah 0,097, sedangkan pada kelas
kontrol sebesar 0,084. Kedua nilai
tersebut lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data pretest dari
kelas eksperimen maupun kelas
kontrol berdistribusi normal.
Selanjutnya, nilai signifikansi untuk
data posttest kelas eksperimen adalah
0,091, dan untuk Kkelas kontrol
sebesar 0,064. Karena kedua nilai ini

juga melebihi taraf signifikansi 0,05,

Talde 4.6 Hasil Uji Homogemitas

Pretsest Kelas Fostiest Kelas
statistik Eksperimen dan Eksperimen dam
Komtrol Rasiirel
Tngkat Sig [} | 005 | 0,05
Sig | 0317 [ RIS
kesimpilan | Homogen | Homagen
Setelah uji normalitas

dilakukan, tahap berikutnya adalah
melaksanakan uji homogenitas
dengan menggunakan aplikasi SPSS.
Berdasarkan hasil uji homogenitas,
diketahui bahwa nilai signifikansi
untuk data pretest adalah 0,317. Nilai
tersebut lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variansi data
pretest pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol bersifat homogen.

Adapun hasil uji homogenitas untuk

data posttest menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,316. Karena
nilai ini juga lebih besar dari 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa
variansi data posttest pada kedua
kelas tersebut juga homogen.

Setelah uji normalitas dan

homogenitas  dilakukan, hasilnya

menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal dan memiliki

variansi yang homogen. Dengan

Iable 4.7 Hasil Pemgujinn Independent Sample t-test Dats
Fostiest Kelas konirol dan Kelas Eksperimen

Yariakhel hialiis ] i Sig. two- Boesinipulan
! 4 4 | wided !
Hipoiesis | Independem 274 | 4R O Hi diterima dan
Samples Tem Ha dizolak
IIIubeIIUL’IIL \JMIIIPIL' [ S 8 ORS | Wy
Berdasarkan hasil uji

Independent Sample t test, diperoleh
nilai nilai thitung = 2,742. Dengan
taraf signifikansi a =0,05 (2-tailed) dan
derajat kebebasan df =48, nilai ttabel
= 2,010 (berdasarkan tabel distribusi
t). karena € @hitung > ttabel dan
nilai signifikansi (2 sided) sebesar
0,009 lebih kecil dari taraf signifikansi
0,05 (0,009 < 0,05), maka hipotesis
alternatif (H1) diterima dan hipotesis
nol (HO) ditolak.

menunjukkan bahwa

Temuan ini
terdapat
perbedaan rata-rata hasil belajar
matematika yang signifikan secara
statistik antara kelompok siswa yang
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belajar dengan model pembelajaran
TGT berbantuan aplikasi Wordwall
dan kelompok siswa yang belajar
dengan model pembelajaran

konvensional. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT) yang didukung
oleh aplikasi Wordwall memberikan
pengaruh signifikan terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas IV SD

Inpres Malengkeri I1.

Hasil serupa ditunjukkan dalam
penelitian Fauzi & Masrupah (2024)
yang menunjukkan perbedaan
signifikan antara kedua kelas, dengan
nilai Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05.
Keterlaksanaan pembelajaran TGT
juga dinyatakan baik, dengan
peningkatan persentase pada setiap
pertemuan. Secara keseluruhan,
penelitian ini menyimpulkan bahwa
TGT efektif dalam meningkatkan hasil

belajar matematika siswa.

E. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan
masalah, hipotesis, serta hasil analisis
data dan pengujian yang telah
dilaksanakan, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Teams
Games Tournament (TGT) dengan

dukungan aplikasi Wordwall terbukti

berpengaruh signifikan dalam
meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas IV SD Inpres
Malengkeri  Il.  Kesimpulan ini
didukung oleh hasil uji hipotesis
menggunakan Independent Sample t-
test yang menunjukkan tpicung > teaper
dengan nilai signifikansi sebesar
0,009, lebih kecil dari taraf signifikansi
0,05. Oleh karena itu, hipotesis
alternatif (H,) diterima, sedangkan

hipotesis nol (H,) ditolak.

Selain itu, hasil observasi
juga menunjukkan adanya
peningkatan aktivitas belajar yang
konsisten pada kelas eksperimen
selama empat kali pertemuan, dengan
rata-rata aktivitas mencapai 90,45%.
Aktivitas ini mencakup keterlibatan
aktif dalam diskusi, antusiasme
mengikuti permainan edukatif, serta
partisipasi dalam kegiatan kelompok.
Sementara itu, kelas kontrol hanya
menunjukkan  rata-rata  aktivitas
sebesar 71,39% dengan suasana
belajar yang relatif pasif. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan  bahwa
penerapan model pembelajaran TGT
berbantuan Wordwall tidak hanya
mampu meningkatkan hasil belajar
siswa secara signifikan, tetapi juga

berdampak positif dalam
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meningkatkan aktivitas, motivasi, dan
keterlibatan siswa selama proses

pembelajaran berlangsung.
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